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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada pembahasan di bab 

sebelumnya yang didapatkan dalam penelitian ini mengenai peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi guru, dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi 

guru 

a. Sebagai Supervisor 

Kepala madrasah mengembankan kompetensi guru dengan 

melaksanakan perannya sebagai supervisor dengan mengawasi, membimbing 

dan memberikan arahan sehingga para guru dapat melaksankan tugasnya 

dengan baik dan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya 

melalui bimbingan kepala madrasah. 

b. Sebagai Motivator 

Kepala madrasah telah melaksanakan perannya sebgai motivator 

dalam membantu guru-guru untuk dapat mengembangkan kompetensi yang 

mereka miliki sehingga dapat berkembang dari sebelumnya, dengan 

dorongan semangat dan motivasi yang diberikan oleh kepla madrasah guru-

guru lebih percaya diri untuk melaksankan tugasnya di MTsN 1Gambut. 
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c. Sebagai Evaluator 

Kepala madasah telah melaksanakan perannya sebagai evaluator 

dengan memberikan penilaiaan atas kinerja guru dengan begitu dengan 

adanya penilaian maka guru akan terus berusaha untuk mengembangkan 

kompetensinya menjadi lebih baik. 

2. Usaha-usaha kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi guru 

a. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan 

Kompetensi Guru melalui Jalur Pre Inservice Education, In service 

Edocation dan On Service Edocation 

Kepala madrsah telah mengembangkan kompetensi guru dengan 

menggunakan jalur pre service eddocation  yang bisa di dapatkan melalui 

lembaga latihan seperti balai diklat.  

Kemudian beliau juga mengambil jalur in service edocation terlebih 

untuk kompetensi  profesional guru  karena kompetensi profesional guru sudah 

berjalan dengan baik  dimana guru sudah melaksanakan tugasnya dengan 

sebagaimana mestinya dan mampu menerima tugas lain yang diberikan kepala 

madrasah. Melalui jalur in servce edocation kepala madrasah memberikan 

latihan untuk pemberian tugas yang lain kepada guru-guru tidak hanya sebagai 

pengajar di madrasah tetapi guru-guru juga diberikan tugas tambahan, dengan 

pemberian tugas selain mengajar guru dapat mengembangkan kompetensi dalam 

pertumbuhan profesi. 
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b. Kepala Madrasah Mengembangkan Kompetensi Guru Melalui Program 

Inservice Training dan Upgrading 

Kepala madrsah telah melaksanakan peran kepemimpiananya untuk 

mengembangkan kompetensi guru dengan melaksanakan program in service 

training yang melingkupi kegiatan seperti mengadakan kursus, aplikasi, 

ceramah-ceramah, workshop, seminar-seminar, mempelajari kurikulum, survai 

masyarakat, demontrasi-demontrasi mengajar menurut metode-metode baru, 

fieldtrip, kunjungan-kunjungan ke sekolah-sekolah diluar daerah, dan persiapan-

persiapan khusus untuk tugas-tuggas baru. Kepala madrasah melaksanakan 

program in service tarining dengan cara mengikut-sertakan guru dalam event-

event yang berkaitan dengan pendidikan, seperti kegiatan di balai diklat dan 

mengikutsertakan guru dalam kegiatan musyawarah guru mata pelajaran 

(MGMP). Dan dalam program upgrading kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Gambut dengan mengikutsertakan guru dalam kegiatan penataran-penataran. 

c. Pengembangan Kompetensi Guru melalui Teknik Supervisi (Teknik yang 

Bersifat Individu dan Kelompok) oleh Kepala Madrasah 

Kepala madrasah menggunakan teknik supervisi dalam mengembangkan 

kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Neeri 1 Gambut yang mana beliau 

melakukan teknik supervisi yang bersifat individu dan kelompok. Kepala 

madrasah melakukan teknik supervisi yang bersifat individual dengan 

mengadakan perkunjungan kelas sebagai supervisor datang ke kelas melihat cara 
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guru mengajar dengan tujuan memperoleh data mengenai kedaan sebenarnya 

selama guru mengajar. 

Kepala madarsah juga telah melaksankan teknik supervisi yang bersifat 

kelompok dalam menjalankan peran kepemimpinannya dalam mengembangkan 

kompetensi guru. Teknik kelompok yang digunakan kepala madrasah dengan 

mengadakan rapat guru yang bertujuan untuk menyampaikan informasi 

mengenai petunjuk dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

B. Saran 

1. Kepada kepala madrasah 

a. Hendaknya kepala madrasah selalu memperhatikan pengembangan 

kompetensi yang dimiliki guru, dengan memberikan dorongan dan 

dukungan untuk maju agar para guru memiliki kompetensi yang 

lebih dari sebelumnya. 

b. Hendaknya kepala madrasah selalu memberikan evaluasi supaya 

kompetensi guru lebih berkembang. 

2. Kepada guru-guru 

a. Hendaknya guru selalu berusaha melaksankan tugas dengan 

maksimal dan selalu bersemangat untuk mengembangkan 

kompetensi dengan mengikuti arahan dan segala kegiatan yang 

mendukung dalam pengembangan kompetensi. 

b. Selalu menjalin kerjasama dengan teman sejawat dan kepala 

madrasah untuk mengembangkan kompetensi guru 
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